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Abstrak 

Tidak dimungkiri bahwa publikasi artikel dalam jurnal adalah hal yang niscaya dalam dunia 

akademik. Bahkan, artikel yang dimuat dalam jurnal seakan sudah menjadi kebutuhan wajib di 

beberapa kampus di Indonesia. Namun, menulis artikel di jurnal pada dasarnya bukan hanya upaya 

untuk memenuhi syarat, tetapi menjadi bagian yang melekat pada sivitas akademika sebagai 

bentuk pengembangan keilmuannya. 

Begitu juga yang dilakukan Fakultas Syari’ah dan Hukum yang mana bagian dari binaan 

LP3M UNSIQ. Sebagai lembaga yang memiliki tugas melakukan penelitian, kajian dan 

pengembangan, membutuhkan media digital untuk mempublikasikan penelitian dengan cepat dan 

akurat.  Oleh karenanya, sejak 2021 FSH melalui UP2MF mendorong semua Program Studi untuk 

mengembangkan aplikasi atau sebuah sistem informasi yang dapat mengelola manajemen 

publikasi ilmiah berbasis online yang mudah diakses masyarakat.  Salah satunya adalah Open 

Journal System (OJS). OJS merupakan aplikasi yang dapat digunakan dalam mempublikasikan 

artikel jurnal ilmiah.  Keberadaan OJS sangat penting sebagai salah satu media desiminasi hasil 

penelitian dan karya ilmiah.  Karena Publikasi artikel ilmiah merupakan salah satu tahap penting 

yang tidak dapat dipisahkan dari serangkaian kegiatan penelitian. Saat ini tercatat 5 OJS yang 

dikelola UP2MF FSH dan binaan LP3M UNSIQ. 

Poin penting dari sebuah jurnal ialah Digital Object Identifier (DOI) yang merupakan alamat 

unik sebagai pengenal suatu dokumen elektronik yang bersifat permanen. Pada setiap artikel yang 

dimuat pada OJS tentunya memiliki DOI berlangganan dan menyematkannya pada setiap artikel 

yang dimuat. Sementara itu problem yang dimiliki jurnal ilmiah di lingkungan Fakultas Syariah dan 

Hukum (Jurnal Qaf, Transformasi Hukum, At-Ta’awun dan Ta’aruf) belum memiliki DOI. Sehingga 

terjadi kontestasi positif dalam pengelolaan jurnal dimana pengelola berusaha terus mencapai 

tingkat mutu yang semakin baik. Berbagai cara dilakukan oleh para pengelola jurnal agar dapat 

menjaring artikel-artikel berkualitas yang ditulis akademisi dan disematkan DOI pada artikel 

tersebut. Salah satu cara ialah Pendampingan “Setting & Aktivasi DOI” Open Journal System Versi 

3 

Kata Kunci : DOI, OJS, Pendampingan. 
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Laporan : Pendampingan “Setting & Aktivasi DOI” Open Journal System Versi 3 
di Lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

 

A. Pendahuluan 

 

Jurnal merupakan sebuah media publikasi yang menerbitkan karya ilmiah berupa 

kumpulan artikel akademik secara berkala. Tidak seperti publikasi lainnya jurnal memuat artikel 

yang dengan tema dan lingkup disiplin atau bidang studi tertentu. Pada umumnya artikel jurnal 

memuat beberapa ketentuan seperti judul, abstrak, pendahuluan, kajian pustaka, metodologi, 

data hasil riset, pembahasan, kesimpulan dan rekomendasi. Artikel-artikel tersebut merupakan 

hasil penelitian yang dikemas dalam bentuk jurnal ilmiah yang kemudian di publikasi 

(Permenristekdikti No. 20 Tahun 2018/Pasal 22). 

Jurnal ilmiah merupakan satu komponen knowledge management system (sistem 

pengelolaan pengetahuan) yang berfungsi sebagai dokumentasi dan pengelola hasil-hasil 

kajian dan penelitian mengenai perkembangan dan penerapan disiplin ilmu seperti di Pergruan 

Tunggi, atau praktek penyelenggaraan kebijakan tertentu di organisasi profit atau pemerintah. 

Hasil kajian dan penelitian tersebut menjadi ilmu pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

referensi untuk menngembangkan pengetahuan berikutnya atau diterapkan dalam tataran 

praktsi. Selain itu hasil kajian dan penelitian tersebut dapat dijadikan landasan untuk 

mengembangakan atau membuat kebijakan baru. Selain itu artikel imiah merupakan 

komponen utama bagi para Dosen jabatan fungsional utuk memperoleh angka kredit sebagai 

syarat kenaikan golongan/pangkat. 

Di Perguruan Tinggi khususnya UNSIQ jurnal ilmiah dijadikan media untuk 

mempublikasikan sebagai pertanggungjawaban akademis kepada khalayak, dan pada 

akhirnya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan akademis, landasan kebijakan, 

atau solusi atas problematika di masyarakat. Sejak dirilis Open Journal System (OJS) pada 

tahun 2001 oleh Public Knowledge Project (PKP) banyak jurnal yang sebelumnya diterbitkan 

dalam bentuk cetak dimigrasi ke OJS, termasuk di Indonesia. OJS merupakan aplikasi 

perangkat lunak open source untuk mengedit dan menerbitkan jurnal ilmiah. OJS berfungsi 

untuk menerbitkan jurnal ilmiah secara online yang dapat diakses oleh pembaca secara global 

dan real time. Melalui OJS penulis dapat mengirim artikel secara online, diedit, direview dan 

diterbitkan melalui satu sistem yang terintegrasi. Di dalam OJS juga terdapat ruang lingkup 

substansi artikel, panduan penulisan, template artikel, tata cara mengirimkan artikel, 
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artikelartikel terdahulu yang sudah dipublikasi, dan lain-lain. Melalui OJS para pengelola jurnal, 

reviewer dan penulis artikel dapat berkomunikasi dalam penerbitan jurnal yang lebih bermutu. 

Terkait dengan manajemen OJS, elemen-elemen penting yang harus ada adalah para 

pengelola jurnal. Para pengelola jurnal ilmiah ini merupakan personil yang bertanggungjawab 

dalam pengelolaan sebuah jurnal sehingga jurnal tersebut dapat eksis, bertahan, dan dapat 

meningkat pada level bereputasi global. Personil tersebut merupakan orang-orang yang 

memiliki dedikasi yang dikomandoi oleh seorang editor in chief sebagai pimpinan jurnal. Editor 

in chief dibantu oleh beberapa editor yang cenderung memiliki pengalaman dalam menulis 

artikel jurnal seperti section editor dan editorial boards. Di sisi lain, para pengelola jurnal 

dituntut memiliki kemampuan dalam menulis artikel ilmiah dan memahami sirkulasi penerbitan 

artikel pada jurnal yang dikelola. 

Selain itu terdapat pula Digital Object Identifier (DOI) yang merupakan alamat unik sebagai 

pengenal suatu dokumen elektronik yang bersifat permanen. Pada setiap artikel yang dimuat 

pada OJS tentunya memiliki DOI berlangganan dan menyematkannya pada setiap artikel yang 

dimuat. Sementara itu problem yang dimiliki jurnal ilmiah di lingkungan Fakultas Syariah dan 

Hukum (Jurnal Qaf, Transformasi Hukum, At-Ta’awun dan Ta’aruf) belum memiliki DOI. 

Sehingga terjadi kontestasi positif dalam pengelolaan jurnal dimana pengelola berusaha terus 

mencapai tingkat mutu yang semakin baik. Berbagai cara dilakukan oleh para pengelola jurnal 

agar dapat menjaring artikel-artikel berkualitas yang ditulis akademisi dan disematkan DOI 

pada artikel tersebut.  

Pengelolaan jurnal ilmiah di Indonesia diatur pemerintah melalui Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 9 Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah. 

Dalam peraturan tersebut jurnal ilmiah harus memiliki mutu sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pada pelaksanaanya, peraturan tersebut tidak mudah. Masih banyak sekali 

kendala yang dihadapi. Kendala-kendala yang ditemukan berbeda-beda antara pengelola satu 

dengan lainnya terkandung kepada posisi masing-masing. Berdasarkan uraian-uraian di atas, 

dianggap penting dilakukan upaya untuk mendukungnya. Salah satunya adalah 

Pendampingan “Setting & Aktivasi DOI” Open Journal System Versi 3 di Lingkungan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum. 
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B. Metode Pelaksanaan 

 

Program Pendampingan ini tergabung dalam kolaborasi pengabdian antara Lembaga 

Penerbitan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP3M) Universitas Sains Al Qur’an 

(UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo dan Unit Penelitian dan Pengabdian Fakultas (UP2MF) 

Fakultas Syari’ah dan Hukum. Pelaksanaan pendampingan menggunakan prinsip “service 

mastery” yaitu ketuntasan dalam pelayanan untuk mencapai tujuan atau target kegiatan. 

Pendampingan “Setting & Aktivasi DOI” Open Journal System Versi 3 dilakukan dengan cara 

mendampingi pengelola jurnal (Editorial Team). Pendampingan dilaksanakan selama 3 hari 

(15 – 17 Mei 2023). Pendampingan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang disajikan 

pada gambar 1 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Proses Pendampingan Sertifikasi Halal Kategori Self Declare 

Dari tahapan di atas, pendampingan ini menggunakan metode Participatory Action 

Research (PAR) dan dianalisa menggunakan teknik deskriptif kualitatif didasari paradigma 

fenomenologis. Pengabdian ini melibatkan pengelola jurnal (Editorial Team) secara aktif dalam 

mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana Digital Object Identifier (DOI) sebagai 

persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Sebuah artikel dalam jurnal perlu mempunyai alamat DOI (Digital Object Identifier). Sekarang 

ini, dengan aturan yang ada, alamat DOI menjadi kewajiban bagi sebuah artikel untuk dimiliki. 

Dalam Open Journal Systems (OJS) versi 3 ada hal-hal yang perlu dilakukan agar alamat DOI 

sebuah artikel bisa melekat dan aktif. Kegiatan pendampingan ini menjelaskan cara mengatur 

setting DOI di OJS 3. Ada tiga hal yang perlu diatur yaitu: pertama, pengaturan setting di plugin 

Analisis situasi (kick-off) OJS Sosialisasi dan 
Bimbingan Teknis 

Pendampingan 
Setting & Aktivasi 

DOI

Pendampingan 4 OJS 
di lingkungan FSHDOI succes
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DOI di OJS 3; kedua, melakukan assign alamat DOI pada artikel; ketiga, mengaktifkan DOI 

dengan mengambil XML DOI artikel dan mendepositkannya ke Crossref. Berikut penjelasan 

dari tiga hal tersebut: 

1. Pengaturan setting di plugin DOI di OJS 3  

Pengaturan Setting di Plugin DOI di OJS 3 ini yang pertama kali yang perlu Editorial Team 

lakukan sebagai pengelola jurnal berbasis OJS, yaitu mengatur setting di plugin DOI di 

OJS 3. Lakukan hal-hal di bawah ini:  

1) Lakukan login sebagai manager ke OJS 3 

2) Klik menu Settings > Website > Plugins > Installed Plugins 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Pada halaman Installed Plugins gulung halaman agak ke bawah. Pada bagian DOI 

beri tanda cek pada kotak yang ada di sebelah kanan. 
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4) Kemudian klik tanda panah di samping kiri DOI dan klik menu Settings. Akan tampil 

halaman DOI seperti pada gambar di bawah ini. Pada bagian Journal Content pilih 

opsi Issues dan Articles. Pada kotak DOI Prefix isikan nomor awal DOI. Untuk 

mendapatkan nomor prefiks DOI diisi dari Crossref. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Gulung halaman agak ke bawah lagi. Untuk DOI Suffix diharuskan memilih pola untuk 

alamat DOI. Yang paling sederhana pilih saja opsi pertama yaitu “use default 

patterns‟, ini adalah opsi bawaan dari OJS dan tidak perlu repot mengatur pola DOI 

nantinya.   
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6) Setelah menentukan settingan tersebut, klik menu Reassign DOI. Anda harus 

mengklik menu ini setiap kali melakukan perubahan settingan DOI di atas.  Akhiri 

proses ini dengan mengklik tombol Save. Sampai tahap ini telah melakukan 

pengaturan setting DOI yang akan menjadi dasar untuk alamat DOI pada masing-

masing artikel nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melakukan assign alamat DOI pada artikel 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan assign alamat DOI pada masing-masing artikel. 

Lakukan langkah-langkah di bawah ini:  

1) Lakukan login sebagai manager pada aplikasi OJS 3 yang dikelola.  

2) Klik menu Issues > Back Issues. Bisa jadi memilih Future Issues, tergantung kondisi 

pada jurnal yang Anda kelola.  
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3) Pada daftar terbitan (issue) yang tampil klik tombol panah dan klik menu Edit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Akan tampil halaman Issue Management dari nomor terbitan yang telah Anda pilih. 

Pada bagian Table of Contents tentukan artikel yang akan Anda berikan nomor DOI 

nya. Caranya dengan mengklik tombol Submission pada judul artikel yang ada.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Akan tampil halaman dari artikel tersebut. Klik pada bagian Metadata yang ada di pojok 

kanan atas. 
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6) Akan tampil halaman Submission and Publication Metadata. Klik pada bagian 

Identifiers.   

 

 

 

 

 

 

7) Pada bagian DOI akan tampil nomor DOI untuk artikel tersebut. Pastikan ada tanda 

cek. Pada opsi “Assign the DOI to this article” dan klik tombol Save. Dengan demikian 

artikel tersebut telah ter-assign dengan nomor DOI dan tampil tombol berwarna pink 

dengan tulisan Clear DOI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8)  Akibatnya di halaman Archive akan tampil alamat DOI dari artikel tersebut. Bila Anda 

klik alamat DOI tersebut akan mengarah ke halaman CrossRef yang menampilkan 

DOI Not Found. Ini artinya alamat DOI tersebut belum aktif. Bagian berikutnya dari 

tulisan ini akan mengaktifkan alamat DOI tersebut. Sampai tahap ini telah melakukan 

assign alamat DOI untuk satu artikel. Lakukan hal yang sama untuk artikel-artikel yang 

lain yang akan di-publish. 
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3. Mengaktifkan DOI dengan mengambil XML DOI artikel dan mendepositkannya ke Crossref 

Pengelola jurnal perlu mengaktifkan alamat DOI yang telah dilakukan pada langkah-

langkah di atas. Inilah caranya:  

1) Lakukan login sebagai manager pada aplikasi OJS 3 yang dikelola 

2) Klik menu Tools > Import/Export 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Akan tampil halaman Import/Export. Pilih menu CrossRef XML Export Plugin 
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4) Pada halaman CrossRef XML Export Plugin pilih tab Settings. Isikan nama dan alamat 

email pada Depositor name dan Depositor email. Bila Anda ingin melakukan deposit 

DOI secara otomatis, Anda dapat mengisikan kotak Username dan Password dengan 

akun login ke CrossRef. Beri tanda cek pada opsi OJS will deposit assigned DOIs 

automatically. Kemudian klik tombol Save untuk menyimpan pengaturan ini. Pada 

tulisan ini saya lebih condong untuk tidak mendepositkan / meng-assign DOI secara 

otomatis. 

 

5) Sekarang klik tab Articles dan beri tanda cek pada artikel yang akan Anda ambil XML 

nya 
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6) Pada opsi “Validate XML ...“ bila diberi tanda cek maka OJS akan memvalidasi 

terlebih dahulu, tentunya ini akan memakan waktu. Penulis memilih mengosongkan 

opsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Klik tombol Download XML dan simpan file XML nya. Gambar di bawah ini adalah file 

XML yang dilihat dengan aplikasi WordPad. 

 

8) Mengunggah file XML tersebut ke CrossRef. DOI akan aktif 
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D. KESIMPULAN 

Seperti diketahui saat ini kita telah masuk di era digital, dimana seluruh kegiatan dan 

infomasi bisa dilakukan menggunakan teknologi berbasis web. Dengan berkembangnya 

jaman, maka setiap lembaga dituntut untuk dapat mengikuti dan melakukan inovasi yang 

berkaitan dengan IT (Information Technology).   

Pengelolaan OJS tentu saja perlu mendapat perhatian tersendiri, termasuk dukungan 

infrastruktur digital yang memadai dan kualitas Tim pengelola jurnal sebagai ujung tombak 

penerbitan jurnal ilmiah. Bentuk dukungan untuk meningkatkan mutu dan kualitas jurnal ilmiah 

berbasis online adalah dengan membuat kegiatan pendampingan Open Journal System bagi 

pengelola jurnal. 

Pelatihan ini berisi infomasi lengkap tentang manajemen pengelolaan OJS versi 3.  

Menjelaskan langah-langkah penggunaan dan penerapan OJS versi 3 dengan bahasa yang 

mudah dimengerti, sehingga memudahkan bagi para pengelola pemula untuk menjalankan 

jurnal secara elektronik.  Salah satunya setting dan aktivasi DOI sehingga jurnal dapat 

menjaring penulis berkualitas. 
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E. PENUTUP 

Demikian Laporan Pendampingan “Setting & Aktivasi DOI” Open Journal System 

Versi 3 di Lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum yang disusun oleh Lembaga 

Penelitian, Penerbitan dan Pengabdian Masyarakat (LP3M) Universitas Sains Al-Qur’an 

(UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo. Semoga apa yang telah diupayakan dalam rangka 

peningkatan mutu dapat menghasilkan sesuatu yang maksimal dan bermanfaat.  

Dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, YPIIQ dan Rektor dalam pelaksanaan 

pengabdian ini, kami sampaikan terimakasih. Atas perhatian dan kerjasamanya kami 

sampaikan banyak terimakasih. 

 

 

Wonosobo, 24 Mei 2023 
an Rektor  
Kepala LP3M UNSIQ Wonosobo 
 
 
 
 

Dr. Ahmad Khoiri, S.Pd., M.Pd. 
NIDN. 0610119001 
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